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Abstract: Ketentuan pemberlakuan Bea Masuk dan
pengurusan regulasi Bea Masuk pada pembelian
Merchandise Korean Pop (K-Pop) menjadi salah
satu pertimbangan bagi fandom K-Pop untuk
membeli merchandise idola mereka. Hal ini bahkan
menyebabkan para fandom harus mencari alternatif
lain untuk membeli Merchandise K-Pop. Atas dasar
tersebut penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui bentuk dan cara persepsi atas
pemberlakuan Bea Masuk berpengaruh terhadap
keputusan pembelian merchandise K-Pop yang
dilakukan oleh penggemar K-Pop dan untuk
mengetahui pengaruh persepsi penggemar K-Pop
pada pemberlakuan Bea Masuk terhadap keputusan
pembelian merchandise K-Pop. Metode yang
digunakan penelitian ini adalah menggunakan
pendekatan kuantitatif, dengan teknik pengumpulan
data primer, dengan menyebar kuesioner pada
sampel penelitian yaitu penggemar K-pop yang
pernah membeli merchandise K-Pop secara impor
atau yang mengharuskan mereka membayar pajak
bea masuk. Data yang diperoleh akan diolah dengan
menggunakan analisis statistik deskriptif, asumsi
klasik, uji validitas dan reliabilitas, analisis hipotesis
dengan menggunakan alat bantu SPSS 26. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara persepsi pemberlakuan bea
masuk terhadap keputusan pembelian. Persepsi
positif terhadap bea masuk mendorong penggemar
K-Pop tetap membeli merchandise meskipun harga
meningkat, sedangkan persepsi negatif dapat
mengurangi intensitas pembelian atau mendorong
konsumen mencari alternatif lain. Dari penelitian ini
dapat disarankan, baik dari sisi pemerintah, pelaku
usaha merchandise K-Pop, dan Komunitas K-Pop,
perlu meningkatkan perhatian yang tinggi akan akses
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informasi pemberlakukan Bea Masuk pada
pembelian Merchandise K-Pop.

PENDAHULUAN
Di era globalisasi saat ini, berbagai aspek kehidupan manusia telah mengalami

perkembangan yang signifikan, salah satunya adalah kemajuan dalam bidang informasi
komunikasi yang ditandai dengan munculnya internet. Internet hadir sebagai media baru bagi
masyarakat umum untuk dapat mengakses informasi dan konten dengan mudah, melalui berbagai
media online. Semakin mudahnya penyebaran informasi di era globalisasi, membuat internet
dapat digunakan dengan masif dan menyebar dengan cepat ke seluruh penjuru dunia. Melalui
internet sebuah informasi, konten dan budaya-budaya luar dapat diakses dengan mudah, sehingga
muncul berbagai fenomena terkait yang menyertainya. Salah satu fenomena yang terjadi di era
globalisasi melalui pengaruh internet adalah menyebarnya budaya Korea yakni Korean Wave
atau disebut juga Hallyu (Sapari, Suhara, Ri’aeni, & Rahma, 2025).

Korean Wave menyebar ke seluruh dunia melalui jalur media hiburan seperti drama
televisi, variety shows, dan musik. Melalui media-media hiburan tersebutlah kemudian budaya-
budaya Korea dipopulerkan ke seluruh dunia (Jin & Yoon, 2017). Masuknya Korean Wave di
Indonesia dimulai pada tahun 2000-an awal yang ditandai dengan ditayangkannya drama Korea
berjudul “Autumn in My Heart”. Serial drama tersebut cukup mudah diterima oleh masyarakat di
Indonesia karena cerita yang disajikan dalam serial drama tersebut cukup relevan dengan
masyarakat yang menyaksikan drama tersebut. Melalui popularitas serial drama yang terus
berkembang di Indonesia, kemudian mempengaruhi daya tarik masyarakat di Indonesia terhadap
musik-musik Korea yang menjadi soundtrack dari serial-serial drama yang ditayangkan di
Indonesia. Hal tersebut menandakan fenomena Hallyu telah menyebar ke musik Pop Korea atau
yang dikenal sebagai Korean Pop (Valenciana & Pudjibudojo, 2022)

Korean Pop atau yang kerap juga disebut K-Pop, diartikan sebagai genre musik Korea
yang memiliki kualitas vokal yang tinggi, yang disatukan dengan visual koreografi yang
memukau dan kreatif, serta konsep penampilan yang unik dan menarik. Seiring berjalannya
waktu, K-Pop menjadi tren yang paling populer dalam fenomena Korean Wave . Kepopuleran K-
Pop ini ditunjukan dengan lagu-lagu K-Pop yang berhasil menempati urutan teratas dalam tangga
lagu internasional seperti iTunes, Spotify, dan Billboard. Dalam mempopulerkan K-Pop, para
produser K-Pop ini membentuk kelompok penampil berupa Boyband & Girlband, yang berisi
personel dengan kriteria wajah yang rupawan dan porsi tubuh yang ideal. Dengan cara tersebut,
K-Pop menjadi mudah untuk diterima oleh seluruh kalangan masyarakat di dunia, termasuk di
Indonesia (Fikriyah, 2022).

K-Pop mulai populer di Indonesia pada saat lagu-lagu K-Pop mulai populer di internet.
Fenomena populernya K-Pop dimulai dengan mulai populernya grup musik seperti Girls’
Generation, BIGBANG dan Super Junior di Indonesia. Hal ini ditandai dengan mulai
digemarinya grup musik-grup musik tersebut oleh pendengar di Indonesia yang diakses melalui
media streaming musik online. Puncak dari popularitas K-Pop di Indonesia adalah sekitar tahun
2010 ketika grup musik seperti EXO, BTS, dan BLACKPINK mulai menjadi ikon global yang
digemari di seluruh dunia termasuk di Indonesia. Besarnya popularitas K-Pop dapat ditunjukan
dengan antusiasme penggemar K-Pop di Indonesia setiap ada konser K-Pop di Indonesia, yang
sudah dipastikan konser tersebut akan sukses besar (Nabila, Wiwoho, Haniam, & Hanifah, 2024).
Indonesia menjadi salah satu negara dengan fans K-Pop terbesar di dunia. Fans K-Pop di
Indonesia bahkan terkenal akan keloyalan mereka terhadap artis yang diidolakannya. Hal tersebut



J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.4, No.6, Oktober 2025

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5271 (online)

1966

menjadikan Indonesia sebagai salah satu pasar yang potensial bagi penjualan barang-barang yang
berbau K-Pop. Para penggemar K-Pop ini sangat loyal untuk membeli berbagai Aksesoris
(Merchandise) yang berasal dari Korea. Mereka tidak menghiraukan harga aksesoris yang sangat
tinggi. Di setiap acara konser, bahkan para penggemar K-Pop ini tidak hanya membeli tiket
konser artis idola nya saja, tetapi juga turut mengikuti segala fanmeeting dan membeli
merchandise idola mereka walaupun mengharuskan mereka untuk mengeluarkan uang lebih
banyak lagi. Hasil survei yang dilakukan oleh The Fandom di Idols, menunjukan bahwa
penggemar K-Pop di Indonesia menempati posisi ke 5 terbanyak di dunia salam rentang usia 15-
35 tahun (Hakim et al., 2021).

Dalam konteks popularitas K-Pop, muncul istilah baru yang disebut sebagai Fandom.
Fandom adalah istilah yang digunakan untuk mengkategorikan seseorang atau kelompok sebagai
penggemar K-Pop Idol (Mutmainah, 2021). Fandom ini terdiri dari individu yang menyukai K-
Pop, dengan dibedakan antara penggemar laki-laki (Fanboy) dan penggemar perempuan (Fangirl)
(Ajrina, Suzanna, Anastasya, & Safitri, 2024). Istilah lain yang juga cukup populer setelah K-Pop
hadir adalah istilah Fangirling. Fangirling merujuk pada suatu aktivitas yang ditunjukan oleh para
Fangirl dalam memberikan dukungan kepada K-Pop idol mereka dengan penjualan album, dan
streaming music video (H. F. Syahidah, 2022). Tidak jarang para Fandom ini akan mengorbankan
waktu dan tenaganya untuk idol K-Pop yang mereka idolakan. Bahkan mereka rela
menghabiskan sejumlah uang untuk membeli merchandise dari idol K-Pop mereka (Ikrom, 2022).

Persepsi harga memainkan peran penting dalam membentuk keputusan pembelian
konsumen, termasuk dalam konteks pembelian merchandise K-Pop. Ketika penggemar
memandang bahwa merchandise seperti album, light stick, photocard, dan official goods
memiliki nilai yang sepadan dengan harga yang ditawarkan, mereka cenderung lebih terdorong
untuk membelinya. Persepsi harga tidak hanya mencakup harga nominal, tetapi juga mencakup
evaluasi terhadap kualitas, keaslian, eksklusivitas, serta manfaat emosional yang diharapkan dari
produk tersebut. Dalam hal ini, perilaku penggemar K-Pop menjadi faktor penting yang turut
mempengaruhi keputusan pembelian (Nurwisesa & Andhika, 2023).

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan Rezza Aji Pratama di website Katadata Insight
Center (2022), menunjukkan hasil bahwa rata-rata para penggemar K-Pop ini mengeluarkan uang
untuk kegiatan fandom sebanyak Rp. 1.300.000/tahun, uang tersebut digunakan untuk membeli
album, light stick, menonton konser, hingga berlangganan aplikasi premium seperti Weverse dan
Fromm. Hasil survei lain yang dilakukan pada Katadata Insight Center (2022) terhadap
penggemar hiburan Korea menunjukan hasil bahwa mayoritas penggemar hiburan Korea
memiliki merchendise idolanya dengan persentase sebesar 66,9% responden. Sedangkan
responden lainnya sebesar 33% menyatakan bahwa mereka tidak memiliki merchendise dari
idolnya. Beberapa merchendise yang dibeli oleh para penggemar hiburan Korea ini adalah
meliputi Photobook/Photocard, poster, stiker, album, kaos, light stick, dan lainnya. Hal tersebut
menunjukan bawah mayoritas penggemar memiliki merchandise dari artis yang mereka idolakan
(Pratama, 2022).

Identitas yang kemudian terbentuk bagi para penggemar hiburan Korea ini didasarkan
oleh makna yang hadir dari sifat fanatisme mereka terhadap idolanya. Hal ini lah yang menjadi
faktor pendorong bagi mereka untuk bersikap konsumtif terhadap hal yang berkaitan dengan
fandom (Perbawani & Nuralin, 2021). Setiap pembelian merchandise, album K-Pop, dan lain-lain
yang sifatnya harus impor barang dari negara lain, membuat para penggemar yang ingin membeli
merchandise K-Pop mengharuskan mereka juga membayarkan Pajak Bea Masuk kepada
pemerintah. Sebagaimana yang dijelaskan dalam Peraturan tentang Bea Masuk Anti-dumping dan



J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.4, No.6, Oktober 2025

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5271 (online)

1967

Bea Masuk Imbalan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 1996, pada pasal 1 ayat 14
disebutkan bahwa, Bea Masuk adalah pungutan negara yang dikenakan terhadap barang impor
untuk dipakai di dalam Daerah Pabean sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang Nomor 10
Tahun 1995 tentang Kepabeanan.

Berdasarkan peraturan terbaru mengenai penetapan batas tarif pembebasan Bea Masuk
atas barang impor oleh pemerintah Indonesia, terdapat perubahan ketetapan mengenai besar batas
tarif, dari yang sebelumnya berdasarkan peraturan sebelumnya, barang yang ditetapkan
dikenakan pajak adalah barang dengan harga FOB USD 75, di peraturan terbaru dirubah sehingga
tarif batas pembebasan berubah menjadi FOB USD 3. Hal ini didasarkan pada PMK
No.199/PMK.010/2019 yang didalamnya terdapat ketetapan mengenai batas pembebasan De
Minimis Threshold atau Bea Masuk atas barang impor, menjadi FOB USD 3 dari yang
sebelumnya FOB USD 75. Selain itu perubahan juga terjadi pada pengenaan tarif PPN 11%, yang
berlaku untuk semua barang kiriman tanpa terdapat nilai minimal, dan PPH juga tidak akan
dikenakan lagi dengan pertimbangan peninjauan yang menetapkan bahwa barang impor yang
merupakan barang konsumsi akhir kecuali pada produk tas, sepatu dan tekstil). Ketentuan pajak
bea masuk serta pengurusan regulasi yang harus dilakukan Fandom untuk membeli merchandise
kerap dianggap rumit untuk mereka (Q. F. Syahidah, 2024). Sehingga tidak jarang, hal ini
membuat para Fandom ini berpikir untuk membeli barang secara mandiri dan mencari alternatif
lain untuk membeli merchandise idola mereka (Frederica, Alexandra Johanna Rachel Pongoh, &
Iskandar, 2023). Hal inilah yang kemudian melatarbelakangi penulis untuk mencari tahu lebih
jauh mengenai pengaruh dari adanya pemberlakuan Bea Masuk terhadap keputusan bagi para
penggemar K-Pop untuk membeli merchandise dari artis yang mereka idolakan. Hal ini akan
dilakukan peneliti dengan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Persepsi Pemberlakuan
Bea Masuk pada Pembelian Merchandise K-Pop terhadap Keputusan Pembelian yang dilakukan
oleh Penggemar K-Pop”.

LANDASAN TEORI
Pajak atas Impor

Pajak yang dikenakan pada barang impor pada umumnya mencakup beberapa jenis,
termasuk Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 22 Impor, Pajak
Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM), Bea Masuk, dan Cukai. Namun, DJBC
mengkategorikan PPN, PPh Pasal 22 Impor, dan PPnBM ke dalam Pajak Dalam Rangka Impor
(PDRI) untuk barang impor, yang merupakan pajak yang perlu dilunasi oleh importir. Oleh
karena itu, pajak yang diterapkan oleh DJBC pada barang impor mencakup PDRI, Bea Masuk,
dan Cukai (Asmarani, 2020). PDRI dan Bea Masuk berbeda dalam hal tarif dan cara
penghitungan pajak yang harus dibayar. PDRI hanya memiliki satu jenis tarif yaitu tarif Ad
Valorem, sementara Bea Masuk memiliki tarif Ad Valorem dan spesifik. Selain itu, penghitungan
PDRI dilakukan dengan mengalikan tarif pajak dengan nilai impor, sedangkan penghitungan Bea
Masuk didasarkan pada nilai pabean. Dalam hal Dasar Pengenaan Pajak (DPP), ada perbedaan
antara Bea Masuk dan PDRI mengenai cara menghitung pajak yang harus dibayar (Asmarani,
2020).

Bea Masuk
Dalam karya yang ditulis oleh (Mulya, Harjo, Kumala, Latif, & Evi, 2023) yang berjudul

"Akuntansi perpajakan: teori, landasan hukum dan studi kasus", Dijelaskan bahwa Bea Masuk
adalah pajak yang diterapkan pada barang-barang yang datang dari luar ke Indonesia. Barang
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yang dikenakan Bea Masuk mencakup barang modal, barang untuk konsumsi, barang modal yang
digunakan untuk investasi, serta barang modal yang diperlukan untuk pembangunan proyek
tertentu. Dengan dikenakannya pajak atas barang impor, tujuan pemerintah tidak hanya untuk
meningkatkan pendapatan nasional, tetapi juga untuk mengatur aliran barang dari luar agar tidak
memenuhi pasar lokal. Aturan ini merupakan elemen krusial dalam sistem pajak global dan
berpengaruh terhadap dinamika perdagangan serta kondisi investasi di Indonesia. Dalam buku
berjudul "Kepabeanan, Imigrasi, Karantina dan Logistik Internasional" yang ditulis oleh
(Soedjono H, Prastyorini J, 2023), dijelaskan bahwa bea masuk adalah pajak yang dikenakan oleh
pemerintah sesuai dengan peraturan pabean dan diterapkan pada barang-barang yang diimpor.
Dengan kata lain, saat melakukan impor barang dari negara lain, seseorang tidak hanya
diwajibkan membayar harga barang serta biaya pengirimannya, tetapi juga harus membayar pajak
kepada negara dalam bentuk bea masuk. Besar bea masuk yang diterapkan bervariasi tergantung
pada jenis barang yang diimpor. Fakta tersebut menunjukkan bahwa tarif pajak tidak hanya
berpengaruh pada sisi keuangan dan pengaturan distribusi barang, tetapi juga secara langsung
berdampak pada harga akhir barang impor bagi konsumen. Produk K-Pop seperti album fisik,
light stick, barang resmi untuk penggemar, dan aksesori lainnya biasanya diimpor langsung dari
Korea Selatan oleh distributor atau pengecer lokal. Apabila tarif pajak yang diterapkan cukup
tinggi, maka biaya tambahan tersebut akan ditanggung oleh konsumen akhir, yaitu para
penggemar K-Pop di Indonesia. Dalam buku Panduan Lengkap Ujian Ahli Kepabeanan yang
ditulis oleh (Lazuardi, 2024), Dijelaskan bahwa Bea Masuk adalah kewajiban yang dikenakan
pada barang-barang yang masuk ke suatu negara. Bea masuk biasanya dihitung berdasarkan nilai
pabean dari barang yang diimpor.

Keputusan Pembelian
Dalam kajian ini, konsep mengenai keputusan untuk membeli menjadi dasar penting yang

digunakan untuk memahami cara penggemar K-Pop memutuskan apakah mereka akan
memperoleh barang dagangan yang mereka inginkan. Secara teoritis, pengambilan keputusan
membeli merupakan suatu proses yang rumit dan melibatkan beberapa tahapan, mulai dari
menyadari adanya kebutuhan atau keinginan hingga akhirnya melakukan transaksi. Menurut
(Rahayu, 2024) berpendapat bahwa keputusan membeli dimulai dengan kesadaran konsumen
terhadap kebutuhan dan hasrat yang ingin mereka penuhi. Dalam konteks penelitian ini,
penggemar K-Pop menyadari harapan untuk memiliki merchandise dari idola mereka, seperti
album, pakaian, atau barang koleksi lainnya. Selanjutnya, berdasarkan pandangan Mowen dan
Minor dalam buku yang ditulis oleh (Firmansyah, 2018), proses pengambilan keputusan untuk
membeli melewati beberapa tahapan, mulai dari menyadari masalah atau kebutuhan, mencari
informasi, mengevaluasi opsi yang tersedia, hingga akhirnya memilih barang yang ingin dibeli.
Proses penyelesaian masalah ini mencakup tidak hanya aspek emosional, seperti keinginan untuk
memiliki barang dagangan idola, tetapi juga aspek rasional, yaitu kemampuan dan kesiapan untuk
membayar harga yang dihitung termasuk pajak (Firmansyah, 2018). Kesimpulannya bahwa
keputusan untuk membeli merchandise bagi penggemar K-Pop tidak hanya dipengaruhi oleh
keinginan dan kebutuhan, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal berupa pajak bea
masuk. Pajak ini berpengaruh pada harga akhir barang dan berpotensi mengubah keputusan
pembelian, baik dalam bentuk penundaan, pengurangan jumlah pembelian, atau bahkan
pembatalan pemesanan.
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Korean Pop (K-Pop)
Menurut (Sakinah, Hasna, & Wahyuningsih, 2022) K-pop merupakan singkatan dari K-

Pop (Musik Pop Korea), yaitu sebuah genre musik populer yang berasal dari Korea Selatan.
Banyak generasi muda yang berbakat, seperti penulis lagu dan produser, belajar tentang industri
musik dunia, yang membawa inovasi serta menyisipkan elemen budaya mereka dalam karya-
karya tersebut. K-pop umumnya berfokus pada grup idola, yang umumnya terdiri dari remaja,
dan memiliki tingkat popularitas yang lebih tinggi dibandingkan penyanyi solo. K-pop juga dapat
dimaknai sebagai jenis aliran musik yang bersumber dari Korea Selatan, di mana karakteristiknya
mencakup lagu-lagu yang ceria dengan ritme cepat dan lirik yang sebagian besar dalam bahasa
Korea, diselingi sedikit bahasa Inggris serta diiringi tarian modern. Selain itu, anggota dari K-pop
biasanya adalah orang Korea yang umumnya memiliki penampilan menawan, stylish, dan
memberikan penampilan yang mengesankan. Hal ini membuat banyak remaja di berbagai negara
Asia terinspirasi untuk mengikuti gaya K-pop (Sakinah et al., 2022). Dari penjelasan di atas, bisa
disimpulkan bahwa K-pop atau Korean Pop adalah jenis musik yang berasal dari Korea Selatan
dengan menyertakan unsur-unsur budaya mereka sendiri, dan umumnya, musisi yang banyak
diminati adalah baik penyanyi solo maupun grup idola yang terdiri dari individu-individu muda
yang memiliki potensi besar dalam dunia hiburan. Besarnya atensi penggemar K-Pop,
mempengaruhi para idol K-Pop mengeluarkan berbagai merchandise yang dapat dibeli oleh
penggemar.

Merchandise
Merchandise merupakan salah satu barang kecil yang kerap kita lihat dan banyak

digunakan oleh berbagai organisasi dalam setiap acara atau event tertentu. Barang ini juga sering
dimanfaatkan untuk menjaga ingatan pelanggan terhadap merek perusahaan, agar mereka tetap
memilih merek tersebut sebagai pilihan utama mereka (Firmansyah, 2019). Dengan demikian,
selain dapat menampilkan logo perusahaan, merchandise dapat berfungsi sebagai salah satu alat
promosi untuk mengingatkan audiens mengenai merek perusahaan. Bagi penerima merchandise,
manfaatnya dapat dipakai dalam aktivitas sehari-hari, seperti cangkir, pakaian, atau tas. Menurut
(Firmansyah, 2019), dalam bidang pemasaran, merchandise memiliki peran penting dalam
memperkenalkan merek dan membangun citra merek sebuah perusahaan di kalangan khalayak.
Hal ini tentunya merupakan bentuk komunikasi sekaligus strategi pemasaran yang dapat
diterapkan lewat berbagai media.

Penggemar K-Pop
Penggemar berasal dari kata “gemar,” yang berarti menyukai sesuatu. Berdasarkan

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), penggemar diartikan sebagai individu yang menikmati
berbagai hal, termasuk seni, olahraga, dan lainnya. Penggemar adalah orang yang sangat terikat
dengan sesuatu, dan sekelompok penggemar membentuk komunitas yang dikenal sebagai fandom.
Penggemar memanfaatkan fandom sebagai sarana untuk mengenal lebih dalam tentang tokoh
idolanya serta untuk berinteraksi dengan kelompok lain yang memiliki ketertarikan yang serupa.
Fandom menyediakan ruang khusus bagi penggemar untuk berkomunikasi atau berbagi dalam
kelompok melalui platform media sosial yang dikhususkan untuk penggemar. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa penggemar adalah individu yang memiliki minat atau ketertarikan pada
sesuatu, seperti olahraga atau seni, dan mampu menyampaikan informasi mengenai apa yang
mereka sukai. K-Pop adalah singkatan dari Musik Pop Korea, yang terbukti menarik minat
banyak penggemar dari musisi asal Korea Selatan. Banyak artis dan grup musik pop Korea telah
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berhasil menembus batas-batas lokal dan memperoleh pengakuan di tingkat internasional.
Ketertarikan terhadap K-Pop berkaitan erat dengan fenomena gelombang Korea di banyak negara.
Penggemar K-Pop adalah orang yang menikmati, mengikuti, dan sangat bersemangat tentang
segala sesuatu yang berhubungan dengan budaya Korea. Fangirling adalah istilah yang digunakan
untuk menggambarkan kegembiraan yang berlebihan atau bahkan ekstrim terhadap grup idol
tertentu di kalangan penggemar K-Pop. Para penggemar biasanya membeli semua hal yang
berhubungan dengan idola mereka, mulai dari barang yang terjangkau hingga barang yang sangat
mahal. Hal itu yang menjadikan Pengaruh Persepsi Bea Masuk terhadap pembelian Merchandise
sangat penting dikarenakan bukan hanya harga dari barang merchandise itu sendiri yang harus
disiapkan penggemar dalam membuat keputusan pembelian, mereka harus menyiapkan budget
lebih untuk membayar Bea Masuk atas barang merchandise k-pop yang dibeli secara impor.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitattif. Pendekatan Penelitian Kuantitatif

merupakan metode yang cukup tepat bagi peneliti untuk membahas penelitian ini, karena sumber
data yang diperoleh peneliti untuk menjawab rumusan masalah adalah dari data statistik yang
diperoleh dari hasil olah data peneliti dari kuesioner yang peneliti tanyakan kepada para
penggemar K-Pop. Cakupan konteks penelitian ini adalah hubungan antara persepsi penggemar
K-Pop terhadap pemberlakuan bea masuk pada pembelian merchandise K-Pop, dan Keputusan
pembelian merchandise K-Pop oleh penggemar K-Pop. Merchandise K-Pop yang umumnya
dijual secara impor, membuatnya menjadi salah satu objek pajak bagi pendapatan pajak di
Indonesia, dimana salah satu pajak yang dikenakan adalah Bea Masuk. Nilai yang variatif serta
berkontribusi atas mahalnya harga Merchandise membuat peneliti ingin mencari tahu lebih lanjut
terkait pengaruh Bea Masuk terhadap keputusan pembelian penggemar K-Pop untuk membeli
Merchandise K-Pop di Indonesia. Populasi pada penelitian ini adalah para penggemar K-pop
yang ada di seluruh Indonesia. Sampelnya adalah penggemar Kpop yang pernah membeli
merchandise Kpop secara impor atau yang mengharuskan mereka membayar pajak bea masuk.
Metode analisis data yang digunakan adalah metode regresi linear berganda dengan
menggunakan alat statistik SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Responden

Adapun berdasarkan hasil pengumpulan informasi dalam studi ini yang dilaksanakan
dengan mendistribusikan kuesioner secara online melalui Google Form. Dari kuesioner yang
disebarkan, diperoleh total 100 Responden yang sesuai dengan kriteria kelayakan dan siap untuk
dianalisis lebih dalam sebagai berikut :
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1. Berdasarkan Jenis Kelamin

Gambar 1. 1 Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Gambar 1.1 merupakan diagram lingkaran yang menunjukkan profil responden berdasarkan jenis
kelamin dalam penelitian mengenai pengaruh persepsi pemberlakuan bea masuk terhadap
pembelian merchandise K-Pop. Dari gambar ini terlihat bahwa mayoritas responden adalah
perempuan, yang ditunjukkan oleh warna merah dan persentase sebesar 99%. Sementara itu,
responden laki-laki hanya berjumlah sangat sedikit, sekitar 1%, yang ditunjukkan oleh warna biru.

2. Berdasarkan Jenis Usia

Berdasarkan Gambar 1.2, mayoritas responden dalam penelitian ini berada pada rentang usia
17–25 tahun sebesar 51%, diikuti oleh kelompok usia 26–35 tahun sebesar 46%, sedangkan
responden berusia di atas 35 tahun hanya sebesar 3% dan tidak terdapat responden berusia di
bawah 17 tahun. Dominasi responden pada usia 17–25 tahun menunjukkan bahwa kelompok ini
merupakan segmen pasar utama dalam pembelian merchandise Korean Pop (K-Pop), yang
umumnya memiliki tingkat keterlibatan emosional tinggi terhadap idola mereka serta daya beli
yang relatif fleksibel untuk memenuhi minat tersebut. Persepsi mereka terhadap pemberlakuan
bea masuk sangat berpengaruh terhadap keputusan pembelian, karena pada usia ini, konsumen
cenderung sensitif terhadap perubahan harga yang disebabkan oleh penambahan biaya impor,
namun di sisi lain, antusiasme dan loyalitas mereka terhadap K-Pop seringkali membuat mereka
tetap melakukan pembelian meskipun harga mengalami kenaikan.

Gambar 1.2 Profil Responden Berdasarkan Jenis Usia
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3. Berdasarkan Pendapatan/Uang Saku

Gambar 1.3 Profil Responden Berdasarkan Pendapatan/Uang Saku

Berdasarkan Gambar 1.3, sebagian besar responden memiliki pendapatan atau uang saku lebih
dari Rp 5.000.000 per bulan, yaitu sebesar 43%, diikuti oleh responden dengan pendapatan Rp
1.000.000–Rp 3.000.000 sebesar 35%, kemudian Rp 3.000.000–Rp 5.000.000 sebesar 20%, dan
sisanya kurang dari Rp 1.000.000 hanya sebesar 2%. Distribusi ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden berada pada kategori daya beli menengah hingga tinggi, yang
memungkinkan mereka untuk mengalokasikan anggaran lebih besar dalam membeli
merchandise Korean Pop (K-Pop).

4. Berdasarkan Pekerjaan

Gambar 1.4 Profil Responden Berdasarkan Pekerjaan

Berdasarkan Gambar 1.4, mayoritas responden merupakan karyawan swasta sebesar 59%,
diikuti oleh pelajar atau mahasiswa sebesar 35%, wiraswasta sebesar 5%, dan PNS/TNI/POLRI
yang jumlahnya sangat kecil. Dominasi responden dari kalangan karyawan swasta menunjukkan
bahwa kelompok ini memiliki pendapatan tetap yang relatif stabil, sehingga daya beli mereka
terhadap merchandise Korean Pop (K-Pop) cukup tinggi meskipun ada pemberlakuan bea
masuk. Sementara itu, pelajar atau mahasiswa yang jumlahnya signifikan juga menjadi pasar
potensial, walaupun keterbatasan anggaran membuat mereka lebih sensitif terhadap kenaikan
harga akibat biaya impor. Adapun responden wiraswasta dan PNS/TNI/POLRI, meskipun
persentasenya kecil, tetap menunjukkan minat terhadap merchandise K-Pop, menandakan
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bahwa minat tersebut melintasi batas profesi dan latar belakang pekerjaan. Hal ini
memperlihatkan bahwa persepsi terhadap bea masuk dan keputusan pembelian K-Pop tidak
hanya dipengaruhi oleh faktor usia dan pendapatan, tetapi juga oleh status pekerjaan yang
berkaitan dengan stabilitas finansial.

Analisis Hipotesis
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 1.1 Hasil Uji Regresi Linear Berganda Dan Uji Hipotesis t

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh persamaan regresi Y = 24,253 +
1,020X, di mana Y adalah Keputusan Pembelian yang dilakukan oleh penggemar Korean Pop
dan X adalah Pemberlakuan Bea Masuk pada Pembelian Merchandise Korean Pop. Nilai
konstanta sebesar 24,253 menunjukkan bahwa jika variabel Pemberlakuan Bea Masuk bernilai
nol, maka rata-rata keputusan pembelian berada pada angka 24,253 satuan. Sementara itu,
koefisien regresi sebesar 1,020 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan 1 satuan pada skor
Pemberlakuan Bea Masuk akan meningkatkan keputusan pembelian sebesar 1,020 satuan, dengan
asumsi faktor lainnya tetap konstan. Nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) menunjukkan
bahwa pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen signifikan secara statistik.

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada variabel Pemberlakuan Bea Masuk pada Pembelian
Merchandise Korean Pop, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari tingkat
signifikansi α = 0,05. Mengacu pada kriteria pengambilan keputusan, jika nilai Sig. < α, maka H₀
ditolak dan H₁ diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Pemberlakuan Bea Masuk
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Keputusan Pembelian yang dilakukan oleh
penggemar Korean Pop. Artinya, perubahan pada persepsi atau penerapan bea masuk secara
nyata akan mempengaruhi tingkat keputusan pembelian merchandise K-Pop.

Hasil Uji Koefisien Determinasi R²
Tabel 1.2 Hasil Uji Koefisien Determinasi R²



J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.4, No.6, Oktober 2025

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5271 (online)

1974

Berdasarkan tabel Model Summary, diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,718 yang
menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara variabel Pemberlakuan Bea Masuk pada
Pembelian Merchandise Korean Pop dengan variabel Keputusan Pembelian yang Dilakukan oleh
Penggemar Korean Pop. Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,515 berarti 51,5%
variasi pada Keputusan Pembelian dapat dijelaskan oleh Pemberlakuan Bea Masuk, sedangkan
sisanya sebesar 48,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Nilai Adjusted R Square
sebesar 0,510 memperhitungkan jumlah variabel bebas dan ukuran sampel, yang menunjukkan
konsistensi kekuatan hubungan setelah penyesuaian. Sementara itu, Std. Error of the Estimate
sebesar 3,173 mengindikasikan tingkat kesalahan prediksi model, di mana semakin kecil nilainya,
semakin akurat prediksi yang dihasilkan.

Hasil Uji F
Uji serentak merupakan pengujian untuk melihat apakah variabel independen secara bersama-
sama serentak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

Tabel 1.3 Hasil Uji F

Berdasarkan tabel ANOVA, diperoleh nilai F hitung sebesar 104,080 dengan nilai signifikansi
(Sig.) sebesar 0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel independen
Pemberlakuan Bea Masuk Pada Pembelian Merchandise Korean Pop berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen Keputusan Pembelian yang dilakukan oleh Penggemar Korean Pop.

Pembahasan
Hubungan Pemberlakuan Bea Masuk dengan Perilaku Konsumen Penggemar Korean Pop

Pemberlakuan bea masuk pada pembelian merchandise Korean Pop merupakan salah satu
kebijakan fiskal yang dapat memengaruhi perilaku konsumen, khususnya para penggemar K-Pop
di Indonesia. Secara teori, bea masuk adalah pungutan negara terhadap barang impor yang masuk
ke wilayah pabean, dengan tujuan melindungi industri dalam negeri, mengatur arus barang, dan
menjadi sumber penerimaan negara. Bagi konsumen, kebijakan ini akan berdampak langsung
pada harga barang yang mereka beli. Semakin tinggi tarif bea masuk yang dikenakan, maka harga
jual merchandise K-Pop di pasaran cenderung meningkat. Kenaikan harga ini dapat memengaruhi
pola pembelian penggemar, baik dalam hal frekuensi pembelian, jumlah barang yang dibeli,
maupun jenis merchandise yang dipilih. Merchandise Korean Pop memiliki karakteristik khusus,
di mana sebagian besar produk seperti album fisik, photocard, lightstick, dan pakaian edisi
terbatas diproduksi di luar negeri, khususnya Korea Selatan. Bagi penggemar K-Pop, membeli
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merchandise tidak hanya sekadar aktivitas konsumsi, melainkan bagian dari identitas, dukungan
terhadap idola, serta sarana untuk terlibat dalam fandom. Oleh karena itu, meskipun ada kenaikan
harga akibat bea masuk, sebagian penggemar tetap melakukan pembelian sebagai bentuk
loyalitas. Namun, pada konsumen dengan daya beli yang lebih rendah, kenaikan harga ini dapat
menyebabkan pengurangan frekuensi pembelian atau peralihan ke barang substitusi, seperti
membeli produk preloved, barang KW, atau memanfaatkan jasa titip (jastip) dari luar negeri yang
lebih murah.
Berdasarkan hasil penelitian, variabel Pemberlakuan Bea Masuk pada Pembelian Merchandise
Korean Pop menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) dan koefisien regresi positif
sebesar 1,020. Hal ini mengindikasikan bahwa persepsi terhadap pemberlakuan bea masuk
memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian merchandise K-Pop.
Artinya, semakin positif persepsi konsumen terhadap kebijakan bea masuk (misalnya dianggap
wajar atau tidak memberatkan), maka keputusan untuk tetap membeli merchandise akan
meningkat. Temuan ini menarik, karena meskipun bea masuk menyebabkan harga lebih tinggi,
konsumen yang memiliki persepsi positif cenderung melihat harga tersebut sebagai konsekuensi
logis dari regulasi perdagangan dan tidak sepenuhnya menghalangi minat mereka untuk membeli.
Faktor psikologis konsumen K-Pop menjadi salah satu alasan kuat mengapa bea masuk tidak
sepenuhnya menghambat pembelian. Dalam teori perilaku konsumen, keputusan membeli tidak
hanya ditentukan oleh harga, tetapi juga oleh motivasi emosional, nilai simbolik, dan kepuasan
yang diperoleh dari kepemilikan suatu produk. Merchandise resmi sering kali dianggap memiliki
nilai prestise lebih tinggi dibandingkan barang tiruan. Bagi banyak penggemar, memiliki
merchandise resmi merupakan bentuk dukungan langsung kepada idola, sehingga bea masuk
dianggap sebagai tambahan biaya yang sepadan dengan manfaat emosional dan sosial yang
diperoleh.
Meski demikian, tidak dapat diabaikan bahwa kebijakan bea masuk tetap memengaruhi segmen
tertentu dari konsumen. Hasil penelitian mengindikasikan adanya kelompok penggemar yang
mengubah perilaku belinya akibat kenaikan harga. Perubahan ini dapat berupa penundaan
pembelian hingga ada promo, pembelian secara kolektif dengan sesama penggemar untuk
menghemat ongkos kirim dan biaya bea masuk, atau beralih membeli dari penjual lokal yang
sudah menanggung bea masuk sebelumnya. Fenomena ini menunjukkan adanya adaptasi perilaku
konsumen untuk meminimalkan dampak finansial dari kebijakan tersebut. Dari sisi strategi pasar,
penjual merchandise K-Pop di Indonesia juga menyesuaikan kebijakan penjualannya untuk
mengimbangi efek bea masuk. Beberapa toko menawarkan sistem pre-order dengan harga lebih
rendah, memberikan bonus eksklusif, atau bekerja sama dengan agen impor resmi untuk
mempermudah proses distribusi. Strategi-strategi ini dapat menjaga minat beli konsumen
meskipun ada tambahan biaya akibat bea masuk. Hal ini selaras dengan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa persepsi positif terhadap kebijakan tersebut dapat memoderasi pengaruh
negatif harga terhadap pembelian.
Secara keseluruhan, hubungan antara pemberlakuan bea masuk dan perilaku konsumen
penggemar Korean Pop bersifat kompleks. Di satu sisi, bea masuk menaikkan harga dan dapat
menekan daya beli konsumen tertentu. Di sisi lain, bagi konsumen yang memiliki keterikatan
emosional tinggi pada idola dan fandom, keputusan pembelian tetap dilakukan meskipun biaya
bertambah. Temuan penelitian ini menguatkan pandangan bahwa dalam pasar dengan basis
konsumen yang loyal, kebijakan fiskal seperti bea masuk tidak serta-merta menurunkan
penjualan, selama persepsi konsumen terhadap kebijakan tersebut dapat dikelola dengan baik.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persepsi terhadap pemberlakuan bea masuk
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memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku pembelian merchandise K-Pop. Konsumen yang
memandang kebijakan ini secara positif cenderung tetap melakukan pembelian meskipun harga
meningkat, sedangkan konsumen yang merasa terbebani akan mencari alternatif pembelian lain.
Bagi pelaku usaha, memahami dinamika ini penting untuk merumuskan strategi penjualan yang
tepat, sementara bagi pembuat kebijakan, penting untuk memastikan bahwa penerapan bea masuk
dilakukan secara transparan dan adil agar tidak menimbulkan resistensi yang berlebihan di
kalangan konsumen

Pengaruh Persepsi Pemberlakuan Bea Masuk terhadap Keputusan Pembelian Merchandise
Korean Pop

Persepsi konsumen terhadap pemberlakuan bea masuk merupakan salah satu faktor psikologis
yang dapat memengaruhi keputusan pembelian, khususnya dalam konteks merchandise Korean
Pop yang sebagian besar diimpor langsung dari luar negeri. Persepsi ini dibentuk melalui
pengetahuan, informasi yang diterima, serta pengalaman konsumen terkait kebijakan bea masuk
yang diberlakukan pemerintah. Konsumen yang memahami bahwa bea masuk adalah pungutan
resmi untuk melindungi industri dalam negeri, mengatur arus barang, dan menambah penerimaan
negara, cenderung memandang kebijakan ini sebagai hal yang wajar. Sebaliknya, konsumen yang
menganggap bea masuk sebagai beban tambahan yang tidak memberikan manfaat langsung bagi
mereka akan menilai kebijakan ini secara negatif dan cenderung mengurangi intensitas pembelian.
Dalam industri merchandise K-Pop, harga barang sudah relatif tinggi karena dipengaruhi oleh
faktor produksi, pengiriman internasional, dan eksklusivitas produk. Pengenaan bea masuk
menambah beban biaya yang harus ditanggung konsumen. Namun, hasil penelitian menunjukkan
bahwa persepsi positif terhadap pemberlakuan bea masuk justru dapat mendorong keputusan
pembelian. Berdasarkan analisis regresi, variabel Pemberlakuan Bea Masuk memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) dan koefisien regresi positif sebesar 1,020. Hal ini berarti
setiap kenaikan satu satuan pada skor persepsi positif terhadap bea masuk diikuti dengan
peningkatan keputusan pembelian sebesar 1,020 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap.
Temuan ini memperkuat bahwa persepsi konsumen memiliki dampak nyata terhadap perilaku
pembelian, meskipun harga barang meningkat akibat bea masuk.
Keputusan pembelian, menurut teori perilaku konsumen, tidak hanya dipengaruhi oleh
pertimbangan rasional seperti harga dan kualitas, tetapi juga oleh faktor emosional dan sosial.
Dalam hal merchandise K-Pop, banyak penggemar memandang pembelian produk resmi sebagai
bentuk dukungan langsung kepada idola mereka. Persepsi positif terhadap bea masuk
memungkinkan konsumen untuk menerima kenaikan harga sebagai bagian dari komitmen
tersebut. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa fandom K-Pop memiliki loyalitas tinggi dan
kesediaan membayar lebih demi mendapatkan barang resmi dengan kualitas terjamin dan nilai
sentimental yang kuat. Meskipun demikian, persepsi negatif terhadap bea masuk juga ditemukan
dalam segmen tertentu dari responden. Konsumen yang merasa terbebani oleh biaya tambahan
cenderung menunda pembelian, mengurangi jumlah barang yang dibeli, atau mencari alternatif
seperti membeli produk preloved, barang tiruan, atau memanfaatkan jasa titip dari luar negeri
yang menawarkan harga lebih murah. Perbedaan ini menunjukkan bahwa pengaruh persepsi
terhadap keputusan pembelian bersifat variatif, tergantung pada tingkat loyalitas penggemar,
kemampuan finansial, dan akses terhadap sumber pembelian alternatif. Selain itu, strategi yang
dilakukan penjual juga memengaruhi bagaimana konsumen memandang bea masuk. Beberapa
penjual mengintegrasikan biaya bea masuk ke dalam harga jual tanpa menonjolkan komponen
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biayanya, sehingga konsumen tidak merasakan secara langsung dampak kenaikan harga. Ada
pula penjual yang memberikan bonus atau insentif seperti photocard tambahan, potongan harga
untuk pembelian dalam jumlah banyak, atau sistem pre-order yang memungkinkan konsumen
mendapatkan harga lebih terjangkau. Strategi-strategi ini secara tidak langsung membantu
mempertahankan persepsi positif konsumen terhadap bea masuk, karena mereka merasa tetap
mendapatkan nilai tambah dari pembelian yang dilakukan.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi terhadap pemberlakuan bea
masuk memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian merchandise Korean Pop.
Persepsi positif mendorong konsumen untuk tetap melakukan pembelian meskipun harga
meningkat, sedangkan persepsi negatif dapat menurunkan intensitas pembelian atau mengalihkan
konsumen ke pilihan lain yang lebih murah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam
pasar yang didominasi oleh konsumen loyal seperti penggemar K-Pop, pengelolaan persepsi
terhadap kebijakan fiskal menjadi kunci penting dalam menjaga stabilitas permintaan. Bagi
penjual, memahami dinamika persepsi ini dapat menjadi dasar dalam merancang strategi
penjualan yang efektif, sedangkan bagi pembuat kebijakan, transparansi dan komunikasi yang
jelas terkait tujuan dan manfaat bea masuk dapat membantu menjaga persepsi positif konsumen.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian yang telah dilakukan, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh persepsi pemberlakuan bea masuk pada pembelian merchandise Korean
Pop terhadap keputusan pembelian yang dilakukan oleh penggemar K-Pop, maka diperoleh
beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Persepsi pemberlakuan bea masuk secara signifikan memengaruhi keputusan pembelian
merchandise Korean Pop. Semakin positif persepsi konsumen terhadap kebijakan bea masuk,
semakin besar kemungkinan mereka untuk tetap melakukan pembelian, meskipun harga
meningkat akibat tambahan biaya impor. Hasil analisis regresi menunjukkan koefisien sebesar
1,020 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05), yang mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu
satuan persepsi positif terhadap bea masuk meningkatkan hasil terhadap keputusan pembelian
sebesar 1,020 satuan.
2. Konsumen dengan persepsi negatif terhadap bea masuk cenderung mengurangi intensitas
pembelian, menunda pembelian, atau mencari alternatif seperti produk preloved, barang tiruan,
dan jasa titip. Sebaliknya, konsumen dengan loyalitas tinggi pada K-Pop cenderung menerima
kenaikan harga sebagai konsekuensi wajar, sehingga keputusan pembelian tetap tinggi.
3. Secara keseluruhan, variabel persepsi pemberlakuan bea masuk memberikan kontribusi besar
terhadap variasi keputusan pembelian merchandise Korean Pop, dengan nilai koefisien
determinasi (R²) sebesar 0,515 yang menunjukkan bahwa 51,5% variasi keputusan pembelian
dapat dijelaskan oleh persepsi tersebut, sedangkan sisanya 48,5% dipengaruhi faktor lain di luar
model penelitian.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh persepsi pemberlakuan bea
masuk pada pembelian merchandise Korean Pop terhadap keputusan pembelian, peneliti
memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan konstruktif bagi pihak-
pihak terkait serta menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya.

1. Bagi Pemerintah



J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.4, No.6, Oktober 2025

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5271 (online)

1978

Diharapkan pemerintah dapat mempertimbangkan strategi komunikasi kebijakan bea
masuk yang lebih efektif kepada masyarakat, khususnya segmen konsumen muda seperti
penggemar K-Pop. Edukasi terkait tujuan dan manfaat bea masuk perlu disampaikan
dengan bahasa yang mudah dipahami dan media yang tepat agar persepsi negatif dapat
diminimalkan.

2. Bagi Pelaku Usaha atau Penjual Merchandise K-Pop
Pelaku usaha dapat menyesuaikan strategi harga dan promosi untuk mengimbangi
dampak kenaikan harga akibat bea masuk. Misalnya dengan memberikan diskon, paket
bundling, atau sistem pre-order yang lebih fleksibel, sehingga konsumen tetap tertarik
melakukan pembelian meskipun harga meningkat.

3. Bagi Komunitas Penggemar K-Pop
Komunitas dapat menjadi sarana berbagi informasi yang benar terkait kebijakan bea
masuk dan dampaknya pada harga merchandise. Dengan begitu, persepsi yang terbentuk
tidak hanya berdasarkan rumor atau opini negatif, melainkan didasari pengetahuan yang
tepat.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Disarankan untuk memperluas variabel penelitian, misalnya dengan menambahkan faktor
loyalitas merek (brand loyalty), pengaruh media sosial, atau daya beli konsumen. Selain
itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode campuran (mixed methods) untuk
menggali lebih dalam alasan psikologis di balik keputusan pembelian.
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